STRATEGI GURU PEMBIMBING DALAM MENGATASI

MASALAH HUBUNGAN SOSIAL SISWA UNPOPULAR

MELALUI LAYANAN KONSELING INDIVIDU

DI SEKOLAH MENENGAH ATAS






Setelah  penulis menyajikan data-data yang diperoleh dari lapangan.
Mengumpulkan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi, maka
dengan ini di simpulkan bahwa:
1. Strategi guru pembimbing dalam mengatasi masalah hubungan sosial
siswa unpopular melalui layanan konseling individu
Hasil wawancara strategi layanan konseling individual untuk
mengatasi masalah hubungan sosial yaitu: Guru pembimbing sudah
memanggil siswa unpopular untuk di konseling individual. Guru
pembimbing telah memegang asas kerahasiaan dalam pelaksanaan layanan
konseling individual, namun secara umum strategi layanan konseling
individu di SMAN 1 Kampar terhambat dengan kurangnya pemahaman
guru terhadap tahapan-tahapan yang berlaku dalam strategi layanan
konseling individual, dalam proses konseling individual guru pembimbing
belum terlalu memperhatikan tahapan-tahapan pada proses konseling
sehingga ada hal-hal yang belum dilakukan dengan baik oleh guru
pembimbing pada tiap-tiap tahapan konseling yaitu tahap pengantaran
(sikap duduk, jarak duduk, kontak mata dan penstrukturan), tahap
penjajakan (refleksi, suasana diam, dan konfrontasi). Sedangkan sarana
dan prasarana yang tersedia di sekolah yang tidak memadai untuk
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melakukan proses konseling, karena kurang memadainya sarana dan
prasarana yang tersedia sehingga menghambat guru pembimbing untuk
melaksanakan layanan konseling individual.
Keberhasilan dari sebuah kegiatan akan diketahui jika diadakan
sebuah evaluasi yang kontinu. Berdasarkan hal ini guru pembimbing sudah
melakukannya, hal ini bisa dilihat dari adanya laporan yang disampaikan
kepada pihak sekolah. Selain itu, guru pembimbing juga sudah melakukan
tindak lanjut dan analisis untuk kegiatan-kegiatan yang sudah
dilaksanakan.
2. Pengembangan diri siswa unpopular melalui layanan konseling
individu.
Dari hasil observasi menyangkut tentang bentuk perkembangan
siswa unpopular. Yang diobservasi adalah perubahan tingkah laku siswa
unpopular. Tujuan observasi ini untuk memastikan bentuk-bentuk
perubahan tingkah laku siswa unpopular setelah mengikuti layanan
konseling individu. Berikut deskripsi hasil observasi:
1. Dari hasil observasi terungkap hanya 5 orang siswa unpopular mampu
bersosialisasi dengan baik.
2. Dari hasil observasi terungkap hanya 2 orang Siswa unpopular lancar
berkomunikasi dengan orang lain.
3. Dari hasil observasi terungkap hanya 3 orang siswa unpopular
mengetahui tentang tata krama pergaulan.
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4. Dari hasil observasi terungkap hanya 2 orang siswa unpopular mampu
memimpin dan tidak mudah dipengaruhi orang lain.
5. Dari hasil observasi terungkap hanya 2 orang siswa unpopular tidak
mudah tersinggung jika berhubungan dengan orang lain.
B. Saran
Adapun saran yang penulis sampaikan kepada pihak-pihak terkait
dengan atau dalam penelitian ini adalah:
1. Kepala sekolah sebaiknya memberikan dukungan kepada Bimbingan dan
Konseling agar layanan konseling individual dapat terlaksana dengan baik.
2. Memberikan atau memfasilitasi perlengkapan yang digunakan oleh guru
pembimbing dalam menjalankan layanan konseling individual.
3. Guru pembimbing sebaiknya jangan mudah merasa puas dengan apa yang
telah ada, melainkan terus mempelajari dan memahami tahapan-tahapan
yang berlaku dalam pelaksanaan layanan konseling individual.
4. Guru pembimbing hendaknya membuat program sesuai dengan kebutuhan
siswa dan keadaan sekolah.
Semoga skripsi ini bermanfaat bagi pendidikan terutama bagi peneliti
sendiri. Atas segala bantuan dari semua pihak, penulis mengucapkan
terimakasih yang tidak terhingga dan semoga allah membalas dengan
memberikan balasan yang sempurna. Amin........
